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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kuesiner ini sebagai bahan penyusunan Thesis yang berjudul “ 

KINERJA AGROINDUSTRI KAKAO PT. INDONESIA HIJAU DI 

KABUPATEN POLEWALI MANDAR” Oleh Muthia Natasya Kautsar (NIM 

P042211016), Mahasiswa Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 

Hasanuddin 

Kuesiner untuk Produsen 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden : Erwin Hertawan 

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

3. Umur  : 53 Tahun 

4. Pendidikan Formal : S 1 

5. Pekerjaan Utama : Pemilik PT.Indonesia Hijau 

6. Pekerjaan Sampingan :  

7. Alamat  : Jln. Poros Majene Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar 

Provinsi Sulawesi Barat 

8. Jumlah Anggota Kel : 6 orang 

B. Gambaran Umum Agroindustri Kakao ( Cokelat) 

1. Nama unit usaha  : 

2. Usaha cokelat ini dimulai pada tahun berapa : 

3. Apakah usahan yang bapak Kelola merupakan usaha mandiri atau usaha 

kelompok : 

4. Berapa jumlah tenaga kerja ? 

a. Tenaga kerja dalam keluarga 

• Laki-laki : orang 

• Perempuan : orang 
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b. Tenaga kerja luar keluarga 

• Laki-laki : orang 

• Perempuan:  orang 

5. apa alasan bapak menjalankan usaha pembuatan cokelat ini ? 

a. Warisan turun menurun 

b. Keterampilan 

c. Bahan baku banyak tersedia  

d. Peluang usaha terbuka lebar 

e. Lainnya :  

6. apakah bapak menggunakan modal sendiri atau pinjaman dalam pendirian 

usaha tersebut : 

a. Modal sendiri : Rp. 

b. Modal pinjaman : Rp. 

7. Jika menggunakan modal pinjaman, modal tersebut di peroleh darimana : 

a. Pemerintah 

b. BPR 

c. Lainnya : 

C. Proses Pemebelian Bahan Baku  

1. Dari mana bapak memperoleh bahan baku 

a. Pasar 

b. Lansung dari petani kakao 

c. Pedagang pengumpul 

d. Lainnya : 

2. apakah bapak mengalami kesulitan dalam memperoleh bahan baku 

(kakao) tersebut ? alasannya apa? 

 

3. berapa harga bahan baku yang bapak gunakan dalam proses produksi : 

 



101 

 

4. bagaimana cara pembayaran/pembelian bahan baku digunakan dalam 

proses produksi : 

a. Tunai 

b. Kredit 

D. Proses produksi 

1. Berapa jumlah bahan baku ( kakao) yang di butuhkan dalam 1 kali proses 

produksi 

• Kg 

• Lainnya : 

2. Berapa kali proses produksi dilakukan untuk sekali pembelian bahan baku 

: 

 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk satu kali proses produksi : 

(jam/hari) 

4. berapa kali berlansung proses produksi dalam satu minggu/bulan: 

 

5. berapa jumlah produk yang dihasilkan dalam satu kali proses produksi : 

 

6. bagaimana tahapan proses produksi cokelat: 

 

7. bagaimana bentuk produk yang di pasarkan ? 

a. Kemasan 

b. Lainnya : 

 

 

8. berapa harga jual produk : 

Rp. 

• Bagaimana cara pembayarannya ? 
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Berapa banyak jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam satu kali produksi 

produk ini? 

 

9. Bagaimana struktur organisasi yang terdapat Pt. Indonesia Hijau? 

 

10. Bagaimana sistem pembagian tugas setiap anggota yang terdapat pada 

struktur organisasi di PT. Indonesia hijau? 

 

 

11. Penggunaan peralatan produksi  

No. Nama Alat 
Umur Ekonomis 

(tahun) 

Harga 

Beli (Rp) 

Harga 

setelah 

Pemakain 

Jumlah 

Alat 

      

      

      

      

 

 

No Jenis bahan baku jumlah satuan Harga Rp Jumlah 

biaya 

1. Bahan baku 

utama 
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2. Bahan baku 

pendukung 

    

      

3. Bahan lain-lain     

      

Produksi  

Harga jual Jumlah produksi 

  

  

  

  

 

Upah Tenaga Kerja 

Kegiatan tenaga 

kerja 

laki-laki      

Perempuan 
jumlah waktu 
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1. pemetaan kuantitatif ? 

• Jenis produk? 

• Berapa banyak produk yang di hasilkan setiap kali produksi ? 

• Waktu penjualan ? 

2. pemetaan wilayah pasar? 

• Kemana saja hasil produksi di jual ? 

• Pasar daerah. 

• Pasar luar 

3. pemetaan harga 

• Siapa pemebelinya? 

• Cara pemesanan ? 

• Cara penentuan harga ? 

• Harga beli ? 

• Harga jual ? 

• Sistem pembayaran ? 

 

4. pemetaan lalu lintas 

• Tempat tujuan pengiriman? 

• Alat transportasi yang digunakan ? 

• Berapa kali angkut ? 

• Waktu pengiriman ? 

• Biaya angkut/biaya pemsaran ? 
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Lampiran 2 Kinerja Produksi 

  Tabel 21. Produktivitas 

JO JK HK HOK 

4 8 5 22,86 

4 2 5 5,71 

2 10 5 14,29 

2 4 5 5,71 

2 5 5 7,14 

 

No. Kegiatan 
Produksi 

(kg) 
HOK 

Produktivitas 
(Kg/Jam) 

1 
Penjemuran 

biji kakao 
375 22,86 16,41 

2 Sortasi 356 5,71 62,30 

3 Grinding 250 14,29 17,50 

4 Concing  62,5 5,71 10,94 

5 Tempering 4,2 7,14 0,59 

Rata-Rata 21,55 

 

  Tabel 22. Kapasitas 

No Bahan Baku Output Output Maks Kapasitas 

1 pasta 250 250 1,0 

2 powser 62,5 187 0,3 

3 coklat bar 4,2 5,5 0,8 

Rata-rata 0,7 



106 

 

Lampiran 3 Pendapatan 

Tabel 23. Bahan Baku dan Bahan Pendukung Produksi 

No. Bahan baku Harga jumlah Total 

1. Biji kakao Rp.30.000 2250 Rp.67.500.000/tahun 

 Jumlah Rp.67.500.000/tahun 

 Bahan Pendukung    

2. kemasan Rp.2.000 1500 Rp.3.000.000/tahun 

  Rp.1.500 375 Rp.562.500/tahun 

  Rp.1.500 1584 Rp.2.376.000tahun 

3. Gula Semut Rp.32.000 2,94 Rp.1.128.960/tahun 

4. Resetin (kedelai) Rp.91.000 4,11 Rp.4.514.960/tahun 

5. Susu Rp.83.000 2,94 Rp.2.928.240/tahun 

8. Gula Pasir Rp.14.000 2,97 Rp.498.288/tahun 

Jumlah Rp.15.008.964/tahun 

 

Tabel 24. Pembelian Barang 

No. Nama Barang Jumlah Harga Total 

1. Biji Kakao Basah 6.150 Rp.30.000 Rp.184.500.000 

2. Bahan Baku 2250 Rp.30.000 Rp.67.500.000 

3. Bahan Pendukung  Rp.15.008.964 

 Rp.267.000.000/Tahun 
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Tabel 25. Penjualan Produk/Tahun 

No. Produk Jumlah Harga Total 

1. Cocoa Liquor 1.500 Rp.230.000 Rp.345.000.000 

2. Cocoa Powder 375 Rp.160.000 Rp.60.000.000 

3. Cocoa bar 1.584 Rp.17.000 Rp.26.920.000 

 Rp.431.920.000/Tahun 

 

Tabel 26. Penjualan Biji Fermentasi 

Produk Perusahaan Jumlah Harga Total 

Biji kakao 

Fermentasi 

PT. Corte 

Surabaya 
257 kg Rp.60.000 Rp.15.420.000 

Perusahaan 

Modko Batu 

Malang 

61 kg Rp.60.000 Rp.3.660.000 

Perusahaan 

Crocoa 

Lampung 

350 kg Rp.60.000 Rp.21.000.000 

 Rp.40.080.000/Tahun 

 

Tabel 27. Total Penjualan Barang 

No. Nama Barang Jumlah 

1. Penjual Produk Rp.431.920.000 

2. Penjual Biji kakao Fermentasi Rp.40.080.000 

Total Penjualan Rp.472.000.000 
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Tabel 28. Pendapatan Bersih 

 

Tabel 29. Biaya Penyusutan 

No. 
Jenis 

Aktiva 
Unit Tahun Nilai perolehan Tarif Nilai Buku 

a. 
Investasi 

kantor 

     

1. Komputer 1 2014 Rp.4.200.000 25% - 

2. Laptop 1 2014 Rp.5.200.000 25% - 

3. Furniture 1 2014 Rp.5.000.000 25% - 

4. AC 1 2014 Rp.3.600.000 25% - 

5. 
Kamera 

Digital 
1 2014 Rp.1.300.000 25% - 

6. Motor 1 2015 Rp.24.000.000 25% - 

No. Keterangan Jumlah  

1. Penjualan Barang Rp.472.000.000  

  Rp.472.000.000 

2. Pembelian barang Rp.267.000.000  

3. Upah Buruh Rp.25.000.000  

  Rp.292.000.000 

4. Bahan Bakar Rp.14.000.000  

5. Gaji Karyawan Rp.65.000.000  

6. Biaya Sewa Rp.10.000.000  

7. Biaya Air/Listrik Rp.16.000.000  

8. Penyusutan Rp.65.625.000  

  Rp.170.625.000 

 Laba Bersih Rp.9.375.000 
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 Jumlah Rp.43.300.000   

b. 
Investasi 

Pabrik 
     

1. 
Conching 

Mecyntire 
1 2014 Rp.480.000.000 12.5% Rp.60.000.000 

2. 

Roasting 

Mechine & 

Winnowing 

1 2014 Rp.45.000.000 12,5% Rp.5.625.000 

3. 
Alat Bantu 

Lain 
1 2014 Rp.5.000.000 25% - 

 Jumlah Rp.530.000.000  Rp.65.625.000 
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     Gambar 3. 1.  Penyusutan Aktiva Tetap dan Laporan Raba Rugi PT. 

Indonesia Hijau 
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Lampiran 4 Foto Kegiatan PT. Indonesia Hijau 

a. Foto Produk  

                           Gambar 4. 1.  Produk PT. Indonesia Hijau 
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b. Foto Tempat Penelitian 

 

   

Gambar 4. 2. Penjemuran Biji Kakao PT. Indonesia Hijau 

 

Gambar 4. 3. Tempat Lahan Dan Pembibitan Kakao 
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Gambar 4. 4. Pemisahan Biji Kakao 

 

 

Gambar 4. 5. Kotak Fermentasi Biji Kakao 
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                       Gambar 4. 6. Gudang Penyimpanan Biji kakao  

 

 

              Gambar 4. 7. Pengiriman Produk PT. Indonesia Hijau 
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  C. Foto Ruangan Mesin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 4. 8. Wawancara Bersama Pemilik PT. Indonesia Hijau 

           Gambar 4. 9. Mesin Pres              Gambar 4. 10. Mesin Tempering 
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   Gambar 4. 11. Mesin Sortasi                    Gambar 4. 12. Mesin Penghancur  

 

                                Gambar 4. 13. Mesin penggiling 
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                                        Gambar 4. 14. Mesin Pasta 

 

 

 

 

 

 

 

 


